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Pendidikan Islam tidak berdiri sendiri, terlepas dari aspek-aspek yang
melingkupinya, termasuk pranata budaya. “Srambeak” adalah pranata budaya lokal
yang berintegrasi dengan pendidikan Islam untuk internalisasi, memantapkan,
memelihara dan mewariskan nilai-nilainya yang terdapat di dalam masyarakat Rejang
dalam rangka pembinaan akhlak demi kemaslahatan masyarakat. Permaslahan yang
ingin diungkap dalam penelitian ini adalah: (1) Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam
Srambeak sebagai Pranata Budaya masyarakat Rejang, (2) Pelaksanaan nilai-nilai
Srambeak dalam proses pendidikan Islam di masyarakat Rejang, (3) Sangsi terhadap
pelangaran Srambeak baik secara internal maupun eksternal, dan (4) Implikasi
Srambeak dalam pembinaan akhlak masyarakat di Tanah Rejang.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif sebagai metode utama. Metode ini
dipandang sebagai prosedur penelitian yang dapat menghasilkan data deskriptif
filosofis, berupa perilaku sosial budaya serta apa yang ada dibalik perilaku tersebut.
Pengumpulan data menggunakan observasi partisipan (pengamatan terlibat),
wawancara mendalam (dept interview) dan dokumentasi. Analisis dilakukan dengan
mengklasifikasi data ke dalam beberapa kategori atau tema untuk diadakan interpretasi.
Klasifikasi ini dilakukan dalam rangka membangun jaringan antarkonsep dalam
menyusun tipologi yang sesuai dengan kategori Pendidikan Islam. Hasil kategorisasi
berdasarkan konsep-konsep ritual tersebut dideskripsikan dalam bentuk narasi atau
pengungkapan secara verbal. Dari penarasian diadakan penarikan kesimpulan sebagai
temuan penelitian. Proses penarikan kesimpulan berorientasi kepada teori yang telah
ditentukan sebelumnya, supaya dapat menghasilkan temuan yang orisinil dan baru.

Hasil penelitian ini; (1) Kandungan nilai-nilai Pendidikan Islam dalam
Srambeak terdiri dari nilai-nilai pendidikan tauhid, ibadah, dan akhlak. (2) Bentuk
pelaksanaan nilai-nilai Srambeak dalam proses pendidikan Islam di masyarakat Rejang;
dalam keluarga dan dalam masyarakat. (3) Implikasi Srambeak dalam pembinaan
akhlak masyarakat di Tanah Rejang, akhlak kepada Allah, akhlak diri sendiri, akhlak di
dalam keluarga, dan akhlak dalam kehidupan bermasyarakat. (4) Sangsi terhadap
pelangaran Srambeak sebai upaya memperkuat fungsi pendidikan Islam berupa sangsi
psikologis, sangsi sosial dan sangsi adat. (5) Efektivitas Srambeak dalam menanamkan
nilai-nilai pendidikan Islam dalam membina akhlak masyarakat Rejang tersebut dapat
dilihat dari tijauan psikologi pendidikan, sosiologi pendidikan, dan pendidikan Islam.

Kenyataan ini memperkuat pendapat Woodward, Muhaimin dan Hefner yang
menyatakan pendidikan Islam dan budaya lokal adalah sesuatu yang akulturatif. Ada
proses saling memberi dan menerima, sehingga melahirkan pendidikan Islam bercorak
khas, yaitu pendidikan Islam lokal. Sesungguhnya dalam pendidikan Islam lokal, nilai-
nilai pendidikan Islamlah yang menjadi intinya bukan budaya lokal.
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Islamic education does not stand alone, apart from the surrounding aspects,
including cultural institutions. "Srambeak™ is a local cultural institution that integrates
with Islamic education to internalize, establish, preserve and pass on the values
contained in the Rejang community in the framework of fostering morals for the benefit
of society. The following questions are as follows: (1) Values of Islamic Education in
Srambeak as Rejang Cultural Institutions, (2) Implementation of Srambeak's values in
Islamic education process in Rejang society, (3) Sangsi against Srambeak violation
either internal and external, and (4) Srambeak's implications in community character
building in Tanah Rejang.

This research uses qualitative method as the main method. This method is seen
as a research procedure that can produce descriptive philosophical data, in the form of
socio-cultural behavior and what is behind the behavior. Data collection uses participant
observation (observation involved), depth interview and documentation. Analysis is
done by classifying the data into several categories or themes to be held interpretation.
This classification is carried out in order to build interconnection networks in preparing
typologies in accordance with the category of Islamic Education. The results of
categorization based on ritual concepts are described in the form of narrative or verbal
disclosure. From penarasian held conclusion as the research findings. The process of
conclusion is oriented to a predetermined theory, in order to produce original and novel
findings.

The results of this study; (1) The content of Islamic Education values in
Srambeak consists of values of tawheed education, worship, and morals. (2) Form of
implementation of Srambeak’s values in the process of Islamic education in Rejang
society; in the family and in society. (3) Srambeak's implications in community
character building in Tanah Rejang, morals to God, self-morality, morality in the
family, and morals in social life. (4) sanctions against Srambeak as an effort to
strengthen the function of Islamic education in the form of psychological sanctions,
social sanctions and adat sanctions. (5) The effectiveness of Srambeak in instilling the
values of Islamic education in fostering the morals of Rejang society can be seen from
the references of educational psychology, educational sociology, and Islamic education.
This fact reinforces Woodward, Muhaimin and Hefner's opinion that Islamic education
and local culture are something that is acculturative. There is a process of mutual giving
and receiving, giving birth to Islamic education patterned typical, namely local Islamic
education. Indeed in local Islamic education, the values of Islamic education are
essentially not local cultures.
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